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A. Latar Belakang 
Kita menyadari bahwa selama ini salah satu hambatan bagi kaum 
muslimin Indonesia untuk mendalami ajaran agama Islam,  adalah kekurangan 
pengetahuan mereka terhadap bahasa Arab. Padahal inti ajaran Islam terdapat di 
dalam Al-Qur‟an  yang ditulis dengan bahasa Arab. Pada umumnya umat muslim 
Indonesia kurang berminat memperbaiki bacaan  (Tahsin Tilawah), membaca 
apalagi menghafal Al-Qur‟an yang menjadi pedoman umat muslim.  
Al-Qur‟an  adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah dengan 
perantara Malaikat Jibril kepada  Nabi Muhammad saw.  Sebagai kunci dan 
kesimpulan dari isi semua kitab yang pernah diturunkan Allah kepada Nabi-Nabi 
dan Rasul-Rasul yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad, terdiri dari 6236 
ayat atau 114 surah.
1
 Membaca Al-Qur‟an tidak sama  dengan  membaca buku 
ataupun kitab suci lainnya. Al Qur‟an pertama kali diturunkan kepada kaum Arab 
dan penulisannya pun menggunakan tulisan Arab agar mereka  memahaminya. 
Sebagaimana firman Allah swt, dalam Surah yusuf ayat 2: 
     َنُُِيقَْعت ْمُنَّيََعى ًّإِتَسَع ًاوآُْسق ُيَاىْىَصَْوأ اَِّوإ 
Artinya :  “ Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur‟an 
dengan bahasa Arab agar kamu (orang-orang Arab) memahaminya” 2  ( Q.S 
Yusuf : 2 ) 
Oleh karena itu interaksi pertama yang harus dilakukan seorang muslim 
terhadap Al-Qur‟an adalah membacanya dengan sebenar-benar bacaan atau dalam 
istilah Al-Qur‟an disebut dengan “bacaan yang tartil”. Sebagaimana  firman Allah 
                                                          
1
 Bey Arifin,( 1952),  Rangkaian Cerita Dalam Al-Qur‟an, Bandung: Alma‟arif, 
hal. 7. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Q.S Yusuf : 2 
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swt dalam surah Al-Muzammil ayat 4: “ Dan Bacalah Al-Qur‟an dengan tartil”. 
Tartil ialah memperjelas bacaan, huruf-huruf Al-Qur‟an dan berhati-hati dalam 
membacanya sehingga lebih mengarahkan pemahaman arti yang dibacanya.
3
 
Hal terpenting yang mendorong umat islam untuk mempelajari Al-Qur‟an  
adalah bahwa membaca walaupun belum mengerti arti dan maksudnya dinilai 
oleh Allah Swt. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an :  Akan diangkat derjatnya oleh 
Allah SWT, Menjadi syafaat pada hari kiamat, membaca satu huruf akan 




Pengertian Tajwid secara bahasa ini sama seperti pengertian tahsiinا      
yang berasal dari kata (  َهَّسَح -  ُه ِّسَُحٔ - ًاىْٕ ِسَْحت ) yang berarti membaguskan atau 
memperbaiki. Berdasarkan pengertian diatas  maka pengertian tahsin dan tajwid 
itu sama atau bisa kita sebut sebagai suatu kata yang bersinonim.
5
 Tilawah Qur‟an  
artinya bacaan atau pembacaan Al-Qur‟an.  Menurut islam, membaca dan 
mendengarkan bacaan Al-Qur‟an merupakan ibadah dan amal yang 
mendatangkan pahala dan rahmat.
6
 
Hukum mempelajari Ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu adalah fardu 
kifayah yang memiliki pengertian bahwa , mempelajari ilmu tajwid secara 
mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi  cukup diwakili oleg 
beberapa orang saja. Adapun hukum membaca Al-Qur‟an dengan memakai 
aturan-aturan tajwid adalah fardu ain atau merupakan kewajiban pribadi. 
                                                          
3
 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, (2003), Etika Membaca dan 
Mempelajari Al-Karim, Bandung: CV Pustaka Setia, hal.99 
4
 Abu Nizhan,( 2008), Buku Pintar Al-Qur‟an, Ciganjur:  QultumMedia, hal.6. 
5
 Firman Afifudin Saleh, S. Pd, (2006), Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, 
Bandung: AWQAT Publishing, hal. 3. 
6
 Drs. Ahsin W. Al-Hafidz,  (2008), Kamus Ilmu Al-Qur‟an,  Jakarta: Grafika 
Offset, hal. 297. 
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Membaca Al-Qur‟an sebagai sebuah ibadah haruslah dilaksanakan  sesuai 
ketentuan. Ketentuan itulah yang terangkum dalam ilmu tajwid.
7
 
Setelah mampu membacanya dengan baik maka dianjurkan untuk 
menghafalnya. Sebagaimana  Rasulullah Saw memerintahkan para sahabat dan 
generasi setelahnya utnutk menghafal Al-Qur‟an dan membiasakan membacanya 
sehingga Al-Qur‟a tidak hilang. Allah SWT berfirman: 
  َنُُِظفاََحى ًَُى اَِّوإ َ  َسْم ِّرىا َاىْى ََّصو ُهَْحو اَِّوإ                   
  Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 
sesungguhnya kami pula yang akan benar-benar memeliharanya. (Q.S Al-Hijr : 
9)
8 
Al-Qur‟an merupakan satu satunya kitab suci dimuka bumi ini yang 
terjaga, baik secara lafadz dan isinya. Rasyid Ridha pernah berkata bahwa satu-
satunya kitab suci yang dinukil secara muttawatir dengan cara dihafal dan ditulis 




Keutamaan menghafal Al-Qur‟an  Rasulullah saw bersabda : “ penghafal 
Al-Qur‟an akan datang pada hari kiamat, kemudian Al-Qur‟an akan berkata: 
„Wahai Tuhanku, bebaskanlah dia.! Kemudian orang itu dipakaikan mahkota 
karamah (kehormatan). Al-Qur‟an  kembali meminta: “ Wahai Tuhanku 
tambahkanlah.‟ Maka, orang itu dipakaikan jubah karamah. Kemudian Al-Qur‟an 
memohon lagi: Wahai Tuhanku, Ridhailah dia.‟ Maka Allah meridhainya. Dan 
diperintahkan kepada orang itu: „Bacalah  dan teruslah naiku (derajat-derajat 
                                                          
7
 Firman Afifudin Saleh, S. Pd, (2006), Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, 
Bandung: AWQAT Publishing, hal. 4. 
8
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan. Q.S Al-Hijr (15): 9 
9
 Abu Nizhan, (2008), Buku Pintar Al-Qur‟an, Ciganjur:  QultumMedia, hal. 7. 
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surga). Dan Allah SWT menambahkan dari setiap-setiap ayat yang dibacanya 
tambahan nikmat dan kebaikan.‟‟‟ (HR Tirmidzi dari Abu Hurairah).10 
Berkenaan dengan sekolah dasar Islam Terpadu Hamas Stabat, disana 
terdapat program tahsin tilawah Al-Qur‟an dan Tahfidz Al-Qur‟an yaitu kegiatan 
rutin yang dilaksanakan setiap hari di SD IT Hamas. Kegiatan ini dilaksanakan 
sebagai bentuk antusias pengurus lembaga pendidikan dalam membina anak 
didiknya  utnuk mencetak generasi yang peduli dengan kalam Ilahi, dan dalam 
menanamkan  nilai-nilai Agama Islam  yang berpedoman pada Al-Qur‟an. Selain 
itu  siswa  di SD IT Hamas  juga dianjurkan untuk untuk menghafal Al-Qur‟an  
sebanyak 3 juz dalam 6 tahun dan sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar ( selama Pendidikan di SD IT Hamas), fakta yang ada  di SD IT Hamas, 
banyak siswa yang masih belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an, cara 
pengucapan huruf hijaiyah  belum tepat, dan masih ada siswa   yang belum 
menerapkan materi tajwid dalam membaca Al-Qur‟an. 
Berangkat dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “ Implementasi Program 
Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama 
Islam di SD IT Hamas Stabat”. 
 
B. Fokus Penelitian. 
Penelitian ini akan di fokuskan untuk membahas tentang Implementasi 
Program Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
ajaran agama Islam di SD IT Hamas Kecamatan Stabat. 
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C. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah di atas penulis menyusun rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan program tahsin  tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an 
dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di SD Islam Terpadu  Hamas 
kecamatan Stabat. 
2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam menerapkan program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam 
di SD Islam Terpadu Hamas Kecamatan Stabat. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti merumuskan tujuan peneliti 
yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan program Tahsin Tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam di SD 
Islam Terpadu Kecamatan Stabat. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang terdapat dalam program tahsin tilawah 
dan tahfidz Al-Qur‟an dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam di SD 







E. Manfaat Penelitian 
Dari hasil Penelitian ini  dapat memberikian manfaat dan kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pengembangan keilmuan dalam pembacaan Al-Qur‟an dan 
penghafalan Al-Qur‟an 
b. Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran di lembaga-lembaga 
pendidikan umum maupun lembaga pendidikan Islam, baik formal 
maupun non formal. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa SD Islam terpadu Hamas  
Dengan adanya pembelajaran Al-Qur‟an melalui program 
tahsin tilawah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam 
membaca Al-Qur‟an baik tajwid maupun makhrajmya, serta 
mempermudah siswa untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an dalam 
menanamkan nilai-nilai agama Islam, karena Al-Qur‟an lah pedoman 
Umat Islam yang di dalamnya semua nilai-nilai agama Islam 
terkandung. 
b. Lembaga SD Islam Terpadi Hamas Stabat 
Dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam 
upaya pengembangan serta peningkatan kualitas pembacaan Al-Qur‟an 




c. Bagi Guru SD Islam Terpadu Stabat 
Sebagai bahan masukan dan referensi dalam upaya 
pengembangan sistem pembelajaran program tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an. 
d. Bagi Penelitian 
Sebagai tambahan Pengetahuan dan sumbangan untuk 























A. Al-Qur’an Karim 
1. Pengertian Al-Qur’an 
Menurut bahasa, Al-Qur‟an berasal dari kata qara‟a, yaqra‟u, qur‟an, 
artinya bacaan atau yang dibaca. Adapun menurut terminologi, Al-Qur‟an adalah 
Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhamad saw. Dan dipandang 
beribadah membacanya. Kalamullah artinya kalam Allah sehingga semua kalam 
yang bukan dari Allah tidak termasuk dalam Al-Qur‟an.11 
Sejumlah ulama menambahkan definisi Al-Qur‟an sehingga lebih fokus 
lagi maksudnya kepada mushaf-mushaf yang beredar dikalangan kita sekarang. 
Mereka mengatakan bahwa Al-Qur‟an adalah kalamullah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw . yang sampai kepada kita secara muttawatir, tertulis dalam 
mushaf, diawali dengan surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas, serta 
dipandag beribadah jika membacanya.
12
 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang terakhir yang diturunkan Allah dengan 
Perantara Malaikat jibril kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai kunci dan 
kesimpulan dari isi semua kitab suci yang pernah diturunkan Allah kepada Nabi-
Nabi dan Rasul-Rasul yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad, terdiri atas 
6236 ayat atau 114 surah.
13
 
                                                          
11
 Irfan Supandi, (2013), Agar Bacaan Al-Qur‟an Tak Sia-Sia, Solo: Tinta 
Medina, hal. 4. 
12
 Ibid, hal  4-5 
13




Al-Qur‟an merupakan satu- satunya kitab suci di muka bumi ini yang 
terjaga  hal ini sesuai janji Allah SWT untuk  menjaganya sampai hari kiamat, 
sebagaimana firman-Nya: 
  َنُُِظفاََحى ًَُى اَِّوإ َ  َسْم ِّرىا َاىْى ََّصو ُهَْحو اَِّوإ                                
Artinya :”Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS Al-Hijr : 9).14 
 
Fungsi utama Al-Qur‟an adalah menjadi petunjuk untuk seluruh umat 
manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut 
sebagai syari‟at. Syari‟at, dari segi pengertian kebahasaan, berarti “jalan menuju 
sumber air.” Jasmani manusia, bahkan seluruh makhluk hidup, membutuhkan air, 
demi kelangsungan hidupnya. Ruhaninya pun membutuhkan air kehidupan. 
Disini, syariat mengantarkan seseorang menuju air kehidupan itu.
15
 
Apabila hendak memanfaatkan Al-Qur‟an, hendaklah konsentrasi hati 
ketika membaca maupun pada saat mendengarkan Al-Qur‟an dibaca. Kemudian 
lunakkanlah pendengaran seraya mencurahkan kekhusukan untuk mendengarkan 
firman Allah SWT. Sebab sesungguhnya Allah tengah berbicara melalui lidah 
Rasul-Nya.
16
 sebagaimana firman Allah SWT: 
إ ٌدٍِٕ َش َُ ٌُ َ  َعْم َّسىا َّقَْىأ َْ َأ ٌةَْيق ًَُى َناَم ْهَِمى َِٰ َسْمَِرى َِلى
ََٰذ ِٓف َّن ِ     
 “ Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal (yang mau berpikir, mau memahami) atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang ia menyaksikannya”. (Q.S Qaaf, 37) 
 
 
                                                          
14
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan,  QS Al-Hijr : 9 
15
 Dr. M Quraish Shihab, (1994), Membumikan Al-Qur‟an,  Bandung : Mizan, 
hal. 27. 
16
 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, (2000), Memetik Manfaat Al-Qur‟an,  Melayu Besar: 
Cendekia Sentra Muslim, hal. 3. 
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2. Nama Lain Al-Qur’an 
Sejak  diturunkan Al-Qur‟an sudah mempunyai sejumlah ayatnya, Nama-
nama tersebut merujuk kepada fungsi dan peran yang diembannya. Beberapa 
nama tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Al-Kitab, artinya kumpulan (catatan). Al-Qur‟an disebut dengan al-Kitab 
karena ia mengumpulkan dan menghimpun berbagai persoalan kehidupan 
dahulu, kini dan yang akan datang baik gaib maupun tampak; yang kecil 
maupun yang besar.
17
 Penyebutan Al-Kitab dapat kita jumpai dalam ayat 
berikut ini : 
 َذ  َهِٕقَّتُمِْيى ًُِدٌ ۛ ًِ ِٕف ۛ َةْٔ َز َلَ ُبَاتِنْىا َِلى  
Artinya: “ Kitab ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa.” (QS Al-Baqarah :2)18 
 
b. Asy-Syifa, artinya obat. Bukan obat sembarang obat, tetapi obat excellent bagi 
penyakit lahir alias fisik ataupun penyakit
19
  
 ِزَُد ُّصىا ِٓف اَِمى ٌءَافِش َ  ْمُنِّتَز ْهِم ٌَحظِع ُْ َم ْمُنْتَءاَج َْدق ُضاَّىىا َا ٍَُّٔأ َأ
                           َهِٕىِمْؤُمِْيى ٌحَمْحَز َ  ًُِدٌ َ                             
 
“ Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu pengajaran dari 
Tuhanmu dan obat (penawar) bagi penyakit yang ada dalam dada-dadamu, 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.”20 
 
                                                          
17
 Irfan Supandi, (2013), Agar Bacaan Al-Qur‟an Tak Sia-Sia, Solo: Tinta 
Medina, hal. 5. 
18
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c. Al-Furqan, artinya pembeda. Al-Qur‟an memang menjadi pembeda antara 
yang haq dan batil.
21
 Allah SWT berfirman 
 اًسَِٔرو َهَِٕمىاَعِْيى َنَُُنِٕى ِيِدْثَع َّٰ َيَع َنَاقُْسفْىا َه ََّصو ِْرَّىا َكَزَاَثت   
 “Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur‟an) kepada 
hamba-Nya agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”22 
(QS Al-Furqan : 1) 
 
d. Adz-Dzikr, artinya pemberi peringatan. Al-Qur‟an mengingatkan umat 
manusia tentang adanya kehidupan sesudah mati, adanya hari kiamat, siksa 
kubur dan lain-lain, yang kadang kala kita seringkali tidak mampu 
menjangkaunya.
23
 Allah SWT berfirman: 
  ْى ََّصو ُهَْحو اَِّوإ ِّرىا َاى َنُُِظفاََحى ًَُى اَِّوإ َ  َسْم                               
 “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Adz-Dzikr, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (QS Al-Hijr : 9)24 
 
B. Tahsin Tilawah 
1. Pengertian Tahsin tilawah 
Tahsin berasal dari kata (   َهَّسَح -  ُه ِّسَُحٔ - ًاىْٕ ِسَْحت ) yang artinya memperbaiki, 
membaguskan, menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari semula. 
25
 
pengertian tajwid secara bahasa ini sama seperti pengertian tahsin.  Tajwid 
menurut bahasa merupakan isim masdar dari kata     ا           -          -         yang 
                                                          
21
 Irfan Supandi, (2013), Agar Bacaan Al-Qur‟an Tak Sia-Sia, Solo: Tinta 
Medina, hal. 8. 
22
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan ,QS Al-Furqan : 1 
23
 Irfan Supandi, (2013), Agar Bacaan Al-Qur‟an Tak Sia-Sia, Solo: Tinta 
Medina, hal. 9. 
24
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, QS Al-Hijr : 9 
25
 Ahmad Annuri, (2013), Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
Jakarta:  Pustaka Kautsar, Hal . 3. 
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artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Berdasarkan pengertian diatas 




Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah ialah ilmu yang menjelaskan 
tentang hukum-hukum  dan kaidah-kaidah yang menjadi landasan wajib ketika 
membaca Al-Qur‟an, sehingga sesuai dengan bacaan Rasulullah saw.27  
Di dalam Al-Qur‟an, Allah SWT menegaskan bahwa tilawah  merupakan 
tugas pertama para Nabi dan Rasul, yaitu membacakan ayat-ayat Allah kepada 
kaumnya. Jika mereka membenarkan ayat-ayat yang dibacakan adalah wahyu dari 
Allah SWT  dan mau mengikuti kandungan bacaan tersebut, maka tugas para 
Nabi dan Rasul selanjutnya adalah membersihkan jiwa mereka dari perbuatan 
syirik, mengajarkan Al-Kitab dan membimbing penuh kebijaksanaan.
28
 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ُمُنُمِّيَُعٔ َ  ْمُنٕ ِّمَُصٔ َ  َاِىتَأآ ْمُنْٕ َيَع ُُيَْتٔ ْمُنْىِم ًلَُُسَز ْمُنِٕف َاىْيَسَْزأ اَمَم
 َُعٔ َ  َحَمْنِحْىا َ  َبَاتِنْىا َنَُُميَْعت اُُوَُُنت َْمى اَم ْمُنُمِّي 
“Sebagaimana  (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul di antara kami yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu yang menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu  Al-Kitab 
dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.”29 (Q.S Albaqarah : 151) 
 
Tilawah berasal dari kata (  ََلت-  ُُيَْتٔ-  ًج َ َِلت )  yang artinya bacaan. secara istilah 
tilawah ialah membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang menjelasakan huruf-
                                                          
26
 Firman Afifudin Saleh,  (2006), Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, Bandung: 
AWQAT Publishing, hal. 3. 
27
 Abu Nizhan, ( 2008), Buku Pintar Al-Qur‟an, Ciganjur:  QultumMedia, hal.13. 
28
 Subhan Nur,  (2012),  Energi Ilahi Tilawah, Jakarta: Republika Penerbit, hal. 5. 
29
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, QS Al-Baqarah : 151 
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hurufnya dan berhati-hati  dalam melaksanakannya bacaannya. Agar lebih mudah 




2. Dasar Kewajiban Mempelajari  Tajwid dan Tahsin. 
Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid sebagai disiplin ilmu adalah Fardhu 
kifayah atau merupakan kewajiban kolektif, yang memiliki pengertian bahwa, 
mempelajari Ilmu Tajwid secara mendalam tidak di haruskan  bagi setiap orang, 
tetapi cukup diwakili oleh beberapa orang saja. 
31
 
Adapun hukum membaca Al-Qur‟an dengan memakai aturan-aturan 
tajwid adalah fardhu ain atau merupakan kewajiban pribadi. Membaca Al-Qur‟an 
sebagai suatu ibadah haruslah dilaksanakan sesuai ketentuan. Ketentuan itulah 
yang terangum dalam Ilmu Tajwid. Dengan demikian, memakai ilmu tajwid 




Adapun yang menjadi dalil mengenai wajibnya membaca AL-Qur‟an 
dengan tajwid adalah : 
 ًلِٕتَْست َنآُْسقْىا ِوِّتَز َ  ًِ ْٕ َيَع ْدِش َْ َأ 
 “ Dan bacalah Al-Qur‟an dengan tartil”33 (Q.S Al Muzammil : 4) 
Tartil  adalah membaca Al-Qur‟an dengan pelan, tenang dan huruf keluar  
tepat pada makhrajnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik asli 
maupun baru datang hukum-hukumnya, serta memperhatikan makna ayat.
34
 
                                                          
30
 Ahmad Annuri, (2013), Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
Jakarta:  Pustaka Kautsar, hal. 17. 
31
 Firman Afifudin Saleh,  (2006),  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, 
Bandung: AWQAT Publishing, hal. 4. 
32
 Ibid, hal. 4-5. 
33




3. Tujuan Tahsin Tilawah 
Tujuan utama mempelajari ilmu tajwid dalam rangka tahsin tilawah adalah 
menjaga lidah dari kesalahan ketika membaca Al-Qur‟an. Kesalahan membaca 




a. Al-Lahnu Jaliy  : kesalahan berat yang muncul ketika membaca Al-
Qur‟an yang menyebabkan perubahan bunyi huruf dengan huruf lain 
atau harokat dengan harokat lain atau memanjangkan huruf yang pendek 
atau sebaliknya. 
b. Al-Lahnu Khofiy : kesalahan ringan yang muncul ketika membaca Al-
Qur‟an yang berkenaan dengan hukum-hukum Pembacaan seperti 
membaca mad wajib muttasil atau lazim dengan dua atau tiga harakat.
36
 
Oleh karena itu maka tidak ada cara lain supaya kita terhindar dari Al-
Lahnu atau kesalahan ketika membaca Al-Qur‟an maka mesti mempelajari Ilmu 
Tajwid dan mempraktekkannya dalam bacaan. 
 
4. Tingkatan Dalam Tahsin Tilawah 
Dalam  Tahsin tilawah ini secara umumnya terdapat 4 tingkatan atau level. 
Dimana level satu sampai level empat ini sangat berhubungan sekali, jika seorang 
siswa belum menguasai level ke satu misalnya, maka ia tidak bisa nelanjutkan ke 
level selanjutnya. 
                                                                                                                                                               
34
 Drs. Ahsin W. Al-Hafidz, (2008), Kamus Ilmu Al-Qur‟an, Jakarta: AMZAH, 
hal. 289. 
35
 Firman Afifudin Saleh, (2006),  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, Bandung: 
AWQAT Publishing, hal. 7. 
36
 Firman Afifudin Saleh,  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, hal. 7-8. 
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a. Level kesatu terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama membahas mengenai 
pengertian tajsin dan tajwid, bagian kedua membahas mengenai hukum 
ta‟awwudz, dan bagian ketiga membahas mengenai kesalahan-kesalahan 
umum yang sering dilakukan oleh pembaca Al-Qur‟an. 
b. Level yang keduaterdiri dari dua bagian.bagian pertama membahas 
mengenai tempat-tempatkeluar huruf,bagian kedua membahasmengenai 
shifat-shifat huruf. 
c. Level yang ketiga terdiri dari empat bagian.bagian pertama membahas 
mengenaihukum lam tab‟rif(alif lam/),bagian kedia membahas 
mengenaihukum nun dan mim yang bertasydid,bagian ketiga membahas 
mengenai tafkbimdan tarqiq,bagian keempat membahas mengenai hukum 
mad .pada level ketiga ini secara umum membahas mengenaiteori-teori  
ilmu tajwid ,maka pada levelini diharapkan harus paham mengenai teori-
teori ilmu tajwid yang dipelajari
37
 
d. Level yang keempat terdiri dari dua bagian,bagian pertama membahas 









                                                          
37
 Firman Afifudin Saleh,  (2006),  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, 
Bandung: AWQAT Publishing, hal. 85. 
38
 Firman Afifudin Saleh,  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an.  hal. 85. 
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5. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Dalam belajar membaca Al-Qur‟an terdapat metode belajar yang sangat 
variatif karena belajar membaca Al-Qur‟an bukan hanya sekedar mengenalkan 
huruf-huruf Arab beserta pemarkah yang menyertainya, akan tetapi harus juga 
mengenalkan segala aspek yang terkait dengannya.
39
 
Khusus dalam materi pembelajaran baca Al-Qur‟an, secara umum dapat 
dikelompokkan ke dalam lima kelompk besar, yaitu 1) pengenalan huruf hijaiyah 
dan makhrajnya, 2) pemarkah (al-asykaal), 3) huruf-huruf besambung, 4) tajwid 




Dalam pengajaran membaca terdapat beberapa metode yang dapat 
dilaksanakan dalam proses pengajaran membaca bagi pemula. Masing-masing 
metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan, metode tersebut adalah: 
a. Metode Harfiyah 
Metode ini disebut juga metode hijaiyah.  Dalam pelaksanaannya 
seorang guru  memulai mengajarkan huruf hijaiyah satu per satu.  Di 
sini, seorang murid belajar membaca huruf dengan melihat teks/ huruf 
yang tertulis dalam buku. Setelah itu, siswa belajar membaca potongan-
potongan kata. 
b. Metode Shoutiyah 
Pada metode Shoutiyah ini terdapat kesamaan dengan metode 
Harfiyah dalam hal tahapan yang dilakukan, yaitu dari mengajarkan 
                                                          
39
 M. Samsul Ulum, (2007), Menangkap Cahaya Al-Qur‟an, Malang: Malang 
Press, hal. 80. 
40
 Ibid, hal. 81 
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huruf kemudian mengajarkan potongan-potongan kata/ kalimat. Namun 
terdapat perbedaan yang menonjol yaitu ; dalam metode Harfiyah 
seorang guru dituntut menjelaskan nama, misalnya hurud Shod, maka 
seorang guru juga memberitahukan bahwa huruf itu adalah shod, 
berbeda dengan metode Shoutiyah, yaitu seorang guru ketika 
berhadapan dengan huruf Shod dia mengajarkan bunyi yang di sandang 




c. Metode Maqthaiyah 
Metode Maqthaiyah merupak metode yang dalam memulai 
mengajarkan membaca diawali dari potongan-potongan kata, kemudian 
dari potongan kata tersebut dilanjutkan mengajarkan kata-kata yang 
ditulis dari potongan kata tersebut. Dalam mengajarkan membaca harus 
didahului huruf-huruf yang mengandung bunyi  mad. Mula-mula siswa 
dikenalkan huruf alif, wawwu, dan ya‟, kemudian dikenalkan pada kata 
seperti saa,. Suu, sii (terdapat bacaan mad). 
d. Metode Kalimah 
Kata Kalimah berasal dari bahasa Arab yang berarti kata. 
Disebut metode kalimah karena ketika siswa belajar membaca mula-
mula langsung dikenalkan kepada bentuk kata, kemudian dilanjutkan 
dengan menganalisis huruf-huruf yang terdapat pada kata tersebut. 
Metode ini adalah kebalikan dari metode harfiyah dan  shoutiyah yang 
                                                          
41
 M. Samsul Ulum,  (2007), Menangkap Cahaya Al-Qur‟an, Malang: Malang 
Press, hal. 82. 
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e. Metode Jumlah 
Kata jumlah berasal dari bahasa Arab berarti kalimat. Mengajarkan 
membaca dengan metode ini adalah dengan cara seorang guru 
menunjukkan sebuah kalimat seingkat pada sebuah kartu atau dengan 
cara dituliskan di papan tulis, kemudian guru mengucapkan kalimat 
tersebut dan setelah itu di ulang-ulang oleh siswa beberapa kali. Setelah 
itu, guru menambahkan satu kata pada kalimat tersebut lalu 
membacanya dan ditirukan lagi oleh siswa. Kemudian dua kalimat 
tersebut  dibandingkan agar siswa mengenal kata-kata yang sama dan 
kata yang tidak sama. Apabila siswa telah membandingkan, maka guru 
mengajak untuk menganalisis kata yang ada hingga sampai pada huruf-
hurufnya. Dari sini dapat diketahui bahwa metode jumlah dimulai dari 
kalimat, kemudian kata, sampai pada hurufnya. 
f. Metode Jama‟iyah  
Jama‟iyah berarti keseluruhan, metode jama‟iyah berarti 
menggunakan metode-metode yang telah ada, kemudian 
menggunakannya disesuaikan dengan kebutuhan karena setiap metode 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Karena itu, yang lebih tepat adalah 




                                                          
42
 M. Samsul Ulum,  Menangkap Cahaya Al-Qur‟an, hal. 82-83. 
43
 M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur‟an, hal. 84-85 
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Dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an diperlukan 
bentuk-bentuk implementasi dari metode-metode yang telah dipublikasikan. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran tidaklah harus satu bentuk atau satu 
macam saja, melainkan harus bersifat kondisional dan juga merupakan gabungan 
dari beberapa metode dengan tidak meninggalkan dan menghilangkan substansi 
dari pengajaran membaca Al-Qur‟an itu sendiri. 
 
6. Tingkatan Membaca Al-Qur’an 
Tingkatan membaca Al-Qur‟an dilihat dari segi kecepatannya ada empat 
macam yaitu:  
a.   At-Tartil yaitu bacaan lambat, dengan menggunakan kaidah-kaidah 
Ilmu tajwid dan mentadaburinya. Bacaan ini adalah yang paling bagus 
karena dengannya Al-Qur‟an diturunkan 
b. At-Tahqiq, yaitu bacaan yang lebih lambat  dari pada tartil, yang lazim 
digunakan untuk mengajarkan Al-Qur‟an dengan sempurna. 




d.      At-Tadwir Yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu 
lambat, pertengahan antar Al-Hadr dan At-Tartil, atau bacaan dengan 
irama yang sedang. 
semua tingkat bacaan tersebut diatas dapat diamalkan, dengan syarat 
pembaca tetap memperhatikan hukum-hukum tajwid, namun tingkat bacaan Tartil 
                                                          
44
 Firman Afifudin Saleh, (2006),  Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur‟an, Bandung: 
AWQAT Publishing, hal. 14. 
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lebih utama karena Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk membaca Al-Qur‟an 




7.    Urgensi Tahsin Tilawah 
Tahsin Tilawah sangatlah penting  dan urgen karena ia termasuk diantara 
tolak ukur kualitas kabaikan seorang, muslim dalam agamanya. Diantara 
pentingnya tahsin tilawah Al-Qur‟an adalah: 
a. Tahsin tilawah Al-Qur‟an dengan baik dan benar sebagaimana Al-
Qur‟an diturunkan menyebabkan seseorang dicintai oleh Allah. 
b. Tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang yang 
mendengarkan  menghayati Al-Qur‟an. Menghayati Al-Qur‟an 
merupakan misi turunnya Al-Qur‟an 
c. Tilawah yang bagus akan memudahkan seseorang mengajarkan Al-
Qur‟an kepada orang lain, minimal kepada keluarganya46 
d. Tahsin tilawah yang baik dan benar kelak dihari kiamat akan 
mengangkat derajat seorang hamba, sesuai dengan sejauh mana dia 
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 Ahmad Annuri, (2013), Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
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21 
 
8. Target Tahsin Tilawah 
Ada dua Target dalam program Tahsin Tilwah yakni :  
a. Kemampuan Membaca dengan Lancar 
Kemampuan membaca secara lancar  adalah langkah pertama untuk 
mencapai bacaan yang mutqin (sempurna). Seseorang yang mampu 
meningkatkan kuantitas tilawah Al-Qur‟annya  secara bertahap, dan 
juga sering mendengarkan kaset murottal dengan bacaan standar,maka 
proses tahsinnya akan lebih cepat
48
 
b. Kemampuan Membaca dengan Benar 
Setelah peningkatan kuantitas tilawah, hal selanjutnya yang harus 
dilakukan untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan benar adalah 
talaqqi. Talaqqi  artinyabelajar membaca Al-Qur‟an secara langsung 
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C. Tahfidz Al-Qur’an 
1. Pengertian Tahfidz 
Qira‟atul Qur‟an atau tilawatil Qur‟an pada masa lalu identik dengan 
tahfizhul Qur‟an. Sebab, pada masa itu benda yang bernama kertas belum ada, 
sarana tulis menulis masih sangat terbatas. Di samping itu, mayoritas kaum 
muslimin masih ummi, tidak bisa membaca dan menulis. Jadi, menghafal Al-
Qur‟an merupakan cara yang pas bagi mereka agar bisa membacanya51 
Hifz  merupakan bentuk masdar dari kata hafiza-yahfuzu yang berarti 
menghafal.   Sedangkan penggabungan dengan kata Al-Qur‟an merupakan bentuk 
idalah yang berarti menghafalkannya. Dalam tataran praktisnya, yaitu membaca 
dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam pikiran dan meresap masuk 




2. Hukum menghafal Al-Qur’an 
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu 
Kifayah. Prinsip fardhi kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an dari 
pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-
kitab yang lain pada masa lalu.
53
  
Apabila ada diantara anggota masyarakat yang sudah melaksanakannya 
maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama 
sekali, maka berdosalah semuanya. 
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3. Langkah-Langkah Menghafal Al-Qur’an 
Langkah- langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Nasihat Sebelum Mulai Menghafal Al-Qur‟an 
1) Perlu diketahui bahwa kita sebenarnya mempunyai kemampuan akal 
yang hebat dan mampu menghafal dalam jumlah lebih jika kita melatih 
daya ingat untuk itu. Dan perlu diketahui juga bahwa manusia yang 
jenius sekalipun ternyata baru menggunakan 3% dari kemampuan 
otrak mereka. 
Karena itulah, hindarilah benar-benar ucapan, “ Aku tidak bisa   
menghafal sebanyak ini apa pun bentuknya.” Latihlah otakmu dan 
kamu akan mendapati fakta bahwa kamu mampu menghafal lebih
54
 
2) Klasifikasikan dirimu, apakah kamu termasuk tipe orang yang 
bergantung pada indera pendengaran dalam menghafal Al-Qur‟an, atau 
kamu tipe orang yang suka mengulang-ulang ayat-ayat tersebut di 
telingamu sampai kamu hafal? Ataukah kamu termasuk tipe orang 
yang bergantung pada indera penglihatan, yang menghafal format 
halaman dan mengesankannya di dalam fikiran? 
b. Harus Menghafal Al-Qur‟an secara Talaqqi (Dikte) Dari Para Hafidz. 
Orang yang ingin menghafal Kitab Allah SWT maka dia harus 
menerimanya dari ahli Al-Qur‟an yang mendiktekan kepadanya. Tidak 
cukup hanya dengan mempelajarinya sendiri. Sebab salah satu 
keistimewaan Al-Qur‟an hanya boleh diterima  secara talaqqi dari ahlinya. 
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c. Mushaf Yang Sama 
Diantara tips yang dapat membantumu untuk menghafal Kitab 
Allah SWT adalah selalu menggunakan mushaf yang sama saat 
menghafal. Sebab manusia menghafal sesuatu juga menggunakan 
pandangan, selain menggunakan pendengaran. Dengan sering membaca 
dan melihat satu mushaf, posisi ayat-ayat pada mushaf akan terpatri pada 




d. Permulaan Hafalan 
Sebaiknya, awali hafalan dari surat An-Nas menuju surat Al-
Baqarah. Karena menghafal secara berangsur-angsur dari surat yang 
pendek lagi mudah menuju surat panjang lagi sukar, jauh lebih mudah 
dilakukan 
e. Jumlah Hafalan 
Tentukan target minimal hafalan harian yang harus dicapai selama 
lima hari dalam seminggu, sesuai dengan kemampuan. Target tersebut 
harus dimiliki  dalam proporsi sedang, sesuai kemampuan dan waktu 
khusus yang kamu sediakan untuk menghafal Al-Qur‟an jangan sampai 
target terlalu sedikit, sehingga membuat malas dan menurunkan 
semangatmu disebabkan hafalan yang tertunda. 
f. Waktu Menghafal 
Jangan berkeyakinan bahwa ada waktu yang tidak bisa digunakan 
untuk mengahafal. Tetapi memang ada waktu-waktu yang mudah untuk 
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kegiatan hafalan, atau lebih baik, bila dilihat dari sisi kejernihan pikiran 
dan kemampuan otak utnuk merenungkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Waktu 




4. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Adapun metode yang  lazim digunakan seseorang yang pernah atau sedang 
menghafal Al-Qur‟an, diantaranya adalah sebagai berikut :  
a.  Thariqatu Takriry al-Qiraati al-Juz‟i. 
Yang dimaksud dengan Thariqatu takriry al-Qiraati al-
Juz‟i.disini adalah membaca ayat-ayat yang akan dihafal berulang kali, 
frekuensi pengulangan tersebut dapat bervariasi (7 kali, 11 kali, 15 
kali, 21 kali, atau lebih). Setelah dibaca berulang-ulang kemudian baru 
dihafal ayat demi ayat, setiap selesai satu ayat diulang kembali dari 
ayat yang pertama yang baru dihafal. Hal semacam itu dilakukan 
hingga sampai pada ayat yang terakhir yang sedang dihafal. 
b.  Thariqatu Takriry al-Qiraati al-Kulli 
Thariqatu Takriry al-Qiraati al-Kulli di sini adalah seorang 
yang hendak menghafal seluruh Al-Qur‟an mengawali dengan 
membaca Al-Qur‟an mulai dari awal surat hingga menghatamkan Al-
Qur‟an beberapa kali, dalam beberapa minggu atau bulan karena 
memang dia berniat hendak menghafalkan Al-Qur‟an. Frekuensi 
menghatamkan tersebut dapat bervariasi (7kali, 11 kali, 15 kali, 21 
kali, atau lebih). Setelah mampu menghatamkan beberapa kali 
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diharapkan memberikan bekas/ pengaruh terhadap lisannya, 
pikirannya, dan daya rasanya. 
57
 
c. Thariqatu al-Jumlah 
Thariqatul al-Jumlah yang dimaksud disini adalah menghafal 
rangkaian-rangkaian kalimat yang terdapat pada setiap ayat-ayat Al-
Qur‟an. Seorang penghafal memulai menghafal dari setiap kalimat dan 
kemudian dirangkai dengan kalimat berikutnya sehingga selesai dalam 
satu ayat. 
d. Thariqatu al-Tadrijiy 
Thariqatu al-tadrijiy berarti metode bertahap, maksudnya seorang 
penghafal ketika menghafalkan target hafalannya tidak dilakukan 
sekaligus, namun sedikit demi sedikit waktu yang bertahap. 
e. Thoriqatu al-Tadabburi 
Thoriqatu Al-tadabburi berarti menghafal dengan cara 
memperhatikan makna lafadz/kalimat, sehingga diharapkan ketika 





5. Membangun Karakter Penghafal 
Beberapa  hal yang mendasari  dan mendukung keberhasilan seseorang  
ketika menghafalkan Al-Qur‟an, yaitu: 
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a. Memiliki tekad yang kuat. Tekat yang kuat dalam bahasa agama disebut 
niat. Ketika telah memiliki niat, maka saat itu pula harus memulai. 
Memiliki tekad yang kuat akan mempengaruhi tingkat hafalannya, 
sebaliknya tekad yang setngah-setengah akan mengurangi kemampuannya 
dalam melakukan hafalan. 
b. Menanamkan Sifat Sabar. Sabar dalam arti tidak bergesa-gesa untuk 
mencapai sesuatu ingin segera selesai, tetapi harus telaten dalam 
menghafalnya, memulai dari kata demi kata, kalimat demi kalimat, ayat 
demi ayat, surat demi surat, serta sanggup mengulanginya kembali hingga 
beberapa kali sehingga bagus bacaannya. 
c. Bersikap istiqomah (Terus menurus) dalam melaksanakan proses hafalan. 
Istiqomah dalam arti dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an serta konsisten 
terhadap waktu yang dijadwalkan.
59
 
d. Mencari pembimbing atau guru/ustadz yang tepat. 
e. Selalu mohon  bimbingan dan pertolongan kepada Allah SWT 
f. Selalu aktif mencari strategi-strategi yang dapat mendukung hafalannya.60 
 
6. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Ada baiknya kita melihat beberapa keutamaan menghafal Al-Qur‟an. 
a.  Menjadi keluarga Allah SWT. Ini berdasarkan hadis Rasulullah saw: “ 
Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia.” Para 
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sahabat bertanya, “ siapakah mereka ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“ para ahli Al-Qur‟an. Merekalah keluarga Allah dan pilihan-pilihan-
Nya.” (HR Ahmad) 
Kita telah mengetahui bahwa keluarga adalah sekelompok orang 
yang terhimpun berdasarkan keturunan. Mereka mempunyai kedekatan 
emosional, kedekatan fisik, lebih dekat kepada tolong menolong, kerja 
sama, dan sederet ikatan psikis lainnya.
61
 
b.  Mendapatkan Prioritas (tasyrif) dari Nabi saw.Rasulullah saw bersabda: “ 
Hendaklah yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling banyak 
hafalannya.” ( HR Muslim) 
Bukan kesulitan yang besar jika mendahulukan orang yang telah 
banyak hafal Al-Qur‟an dalam banyak urusan agama.62 
c. Mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah. Ini adalah janji Allah 
SWT melalui lisan Rasul-Nya makin banyak membaca Al-Qur‟an, makin 
tinggi kedudukan seorang hamba di hadapan-Nya. Dan cara paling jitu 
agar seseorang banyak membaca Al-Qur‟an adalah dengan menghafalnya. 
d. Suasana hatinya hidup, dinamis, dan tidak terserang rasa sepi. Hatinya 
tegar karena Al-Qur‟an tidak pernah lepas dari jiwanya. Dimanapun dan 
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7. Nilai-Nilai Agama Islam 
Nilai-nilai agama Islam menurut Jusuf Amir dibagi menjadi tiga 
komponen nilai (norma ) yaitu : 
a. Nilai Aqidah 
Aqidah adalah mempercayai dengan hati, mengikrarkan dengan 
lisan dan mengamalkan apa yang dibawa Nabi Muhammad Saw dari Allah 
SWT. Masalah aqidah atau keimanan merupakan hal yang sangat 
mendasar dalam islam. Setiap anak yang lahir  kedunia ini telah dibekali 
benih aqidah yang benar. 
b. Nilai syari‟ah yang mencakup nilai ibadah.  
Ibadah adalah salah satu sendi ajaran  islam yang harus ditegakkan, 
karena aqidah yang kita yakini tidak hanya sekedar diucapkan saja tapi 
harus diwujudkan dalam perbuatan, yaitu melalui ibadah. 
c. Nilai Akhlak.  
Akhlak adalah suatu bentuk yang kuat dalam jiwa sebagai sumber 
perbuatan otomatis dengan suka rela, baik buruknya, indah atau jelek 
sesuai  pembawaanya.Akhlak merupakan salah satu sendi ajaran Islam 
yang tidak boleh diabaikan. Karena baik buruknya akhlak seseorang 
merupakan cerminan dari sempurna atau tidaknya iman orang. 
 
D. Penelitian Yang Relevan. 
Penelitian  tentang Tahsin tilawah dan Tahfidz Qur‟an bukan penelitian 




Penilitian dilakukan oleh Evita Yuliatul Wahidah yang berjudul      
“Pembinaan Karyawati untuk Mengembangkan Spiritual Quetiont Melalui 
Implementasi Program Tahsin, Tafsir dan Tahfidz Al-Qur‟an Berbasis Masjid di 
KPP Pratama Bojonegoro”.  
Menyimpulan bahwa pembinaan ini dirancang  dengan metode harfiah, 
shoutiyah, maqthoiyah, kalimah, jumlah, dan jama‟iyah dalam 
mengimplementasikan program tahsin dan didikung strategi yang bisa 
meningkatkan program tahfidz, yakni; Ikhlas, memperbaiki ucapan dan bacaan, 
menentukan presentase hafalannya secara sempurna, menggunakan satu jenis 
mushaf, memahami ayat-ayat yang dihafalnya, menghafal urutan-urutan ayat, 
mengulang dan memperdengarkan hafalannya secara rutin, dan memperhatikan 
ayat-ayat yang serupa. Strategi ini berfungsi untuk meningkatkan mutu atau 
kualitas hafalan Al-Qur‟an. Dengan strategi menghafal yang baik dalam proses 














METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SD IT Hamas 
kecamatan Stabat sebagai tempat penelitian. Peneliti memilih lokasi tersebut 
dengan alasan ingin mengetahui penerapan program tahsin tilawah dan tahfidz 
Qur‟an dalam menanamkan nilai nilai agama Islam di SD IT Hamas Stabat. 
 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yang 
memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, 
deskriptif, proses lebih dipentingkan daripada hasil. Analisis dalam penelitian 




Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 
yaitu salah satu metode penelian ilmu-ilmu sosial. Studi kasus juga diartikan 
sebagai penelitian yang bertujuan untuk menguraikan dan menjelaskan secara 
komprehensif mengenai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu 
organisasi, suatu program atau suatu situasi sosial.
65
 Dengan mempelajari seorang 
individu, suatu kelompok atau suatau kejadian, peneliti bermaksud memberikan 
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti, yang 
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dalam hal ini yaitu program Tahsin tilawah dan Tahfidz Qur‟an dalam 
menanamkan nilai-nilai agama di SD IT Hamas Stabat. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek yang diteliti dalam penelian kualitatif disebut informan yang 
dijadikan teman bahkan  konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan 
peneliti.
66
 Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni : 
1) Kepala Sekolah SD IT Hamas Stabat 
2) Guru- Guru SD IT Hamas 
3) Siswa/ Siswi SD IT Hamas 
 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah meliputi (participant 
observation) wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi 
(document review. Apabila peneliti melakukan  dimana fenomena tersebut 
berlangsung Penjelasannya sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi Partisipan (participant observation) 
Dalam observasi Partisipan, peneliti terlihat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
seumbr data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 
akan diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Observasi partisipan 
dapat digolongkan menjadi empat, yaitu  partisipan pasif, partisipan 
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moderat, partisipan aktif, dan partisipan lengkap. Dalam penelitian ini  
peneliti  menggunakan partisipasi pasif, jadi dalam hal ini peneliti 




Data yang dicari  dengan teknik ini  diantaranya: 
a. Letak geografis SD IT Hamas Stabat 
b. Sarana dan Prasarana di SD IT Hamas Stabat 
c. Situasi dan kondisi di SD IT Hamas Stabat 
d. Proses pelaksanaan Program Tahsin tilawah dan Tahfidz dalam 
menanamkan nilai-nilai agama Islam. 
2. Teknik Wawancara. 
Wawancara ialah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 




Lincoln dan Guba menjelaskan langkah- langkah untuk 
melakukan wawancara , yaitu: 
a. Memutuskan siapa yang diwawancarai. 
b. Membuat persiapan untuk wawancara bersangkutan agar 
produktif. 
c. Membuat tindakan permulaan pada awal wawancara untuk 
menciptakan suasana yang diinginkan. 
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d. Mengatur laju wawancara dan menjaga agar wawancara 
produktif. 
e. Mengakhiri wawancara dan menutup dengan menyajikan 
kembali pokok utama yang dipelajari kepada orang 
diwawancarai untuk verivikasi. 
f. Mencatat wawancara ke dalam catatan lapangan. 
g. Aktivitas-aktivitas tindak lanjut pengumpulan data harus 
diidentifikasi berdasarkan informasi yang diberikan.
69
 
Data yang dicari dengan teknik ini diantaranya latar belakang 
diterapkannya program tahsin tilawah dan tahfidz Al- Qur‟an, standar 
kompetensi kelulusan  yang harus dicapai siswa, gambaran sekilas  
tentang program tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an, metode dan 
strategi yang digunakan, tujuan umum dan khusus yang ingin dicapai,  
sistem pelaksanaan program tersebut, faktor pendukung dan  
penghambat pelaksanaan program tersebut, dan nilai-nilai yang terdapat 
di dalam program tersebut. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
agenda dan sebagainya. Dibandingkan dengan yang lain metode ini tidak 
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Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti akan menggunakkan 
dokumentasi tertulis dan foto sebagai data penelitian dalam skripsi ini, 
adapaun data yang dicari dengan teknik ini antaranya: 
a. Identifikasi denah sekolah SD IT Hamas  Stabat 
b. Identifikasi sarana dan prasarana SD It Hamas Stabat. 
c. Sejarah singkat berdirinya SD IT Hamas Stabat 
d. Visi dan Misi SD IT Hamas Stabat. 
e. Struktur organisasi SD IT Hamas Stabat. 
f. Keguatan- kegiatan di SD IT Hamas Stabat. 
 
E. Analisis Data 
Dalam hal ini penelitian kualitatif mengajak seseorang untuk mempelajari  
seseorang untuk mempelajari sesuatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar 
dan mendalam sampai ke akar-akarnya. Masalah dilihat dari berbagai segi. Data 
yang dikumpulkan bukanlah secara random atau mekanik, tetapi dikuasai oleh 
pengembangan hipotesis. Apa yang ditemukan pada suatu saat adalah satu 
pedoman yang langsung terdapat apa yang akan dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Stelah data dan informasi  yang diperlukan 
terkumpul selanjutnya dianalisis dalam rangka menemukan makna temuan.
71
 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisi deskriptif 
kualitatif. Analisi deskriptif kualitatif merupakan  suatu teknik  yang 
menggambarkan, menguraikan dan menginterpretasikan  arti data-data yang 
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terkumpul dengan memberi perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek 
situasi yang diobservasi, sehingga memperoleh gambaran umum  dan menyeluruh 
tentang keadaan yang sebenarnya. 
Analisis data ini terdiri  dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu:  
a. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data zberlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 
observasi dan wawancara peneliti dengan subyek penelitian. 
b. Penyajian Data. 
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif berisis 
informasi data-data dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi 
tentang tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an.72 
c. Menarik Kesimpulan 
Langkah terakhir analisi data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dari data-data yang ada dengan  bukti yang valid dan 
konsisten agar kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan rumusan  
masalah sejak awal. Data yang diperoleh dari hasil observasi, 
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wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisi untuk 
mendeskripsikan implementasi program Tahsin tilawah dan Tahfidz 
Al-Qur‟an. Dari hasilanalisis tersebut kemudian disimpulkan hasil 

































F. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 
karena sutau hasil penelitian tidak mendapat pengakuan atau terpercaya. Utnuk  
memperoleh pengakuan terhadap hasil belajar penelitian  ini terletak pada 
keabsahan data penelitian  yang telah dikumpulkan.  Unrtuk mencapai kebenaran, 
dipergunakan teknik sebasgai berikut: 
1. Kredibilitas (Keterpercayaan) 
Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya proses , interpretasi 
dan temuan dalam penelitian ini yaitu dengan cara: 
a. Keterikatan yang lama, peneliti dengan yang diteliti dalam kegiatan 
memimpin dilaksanakan oleh pimpinan umum di sekolah.
73
 
b. Ketekunan Pengamatan terhadap cara-cara memimpin oleh 
pimpinan umum dalam pelaksanaan tugas dan kerjasama oleh para 
aktor-aktor di lokasi peneliatian untuk memperoleh informasi 
terpercaya. 
c. Melakukan triangulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari 
beberapa sumber diperiksa silang antara data wawancara dengan 
data observasi dan dokumen.
74
 
d. Analisis kasus negatif. Melakukan analisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 
dengan data yang telah  ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 
berbeda atau bertentangan dengan temuan , berarti data yang 
ditemukan sudah dapat dipercaya. 
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e. Kecukupan referensi. Adanya pendukung untuk membuktikan  data 
yang telah ditemukan oleh peneliti. 
2. Transferebility (Validitas eksternal) 
Generalisasi dalam peneliti kualitatif tidak mempersyaratkan 
asumsi seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi kurva 
norma. Transferebility memperlihatkan kecocokan arti  fungsi unsur-
unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain di luar 
ruang lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini 
adalah dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus 
lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang 
hampir sama. 
3. Dependabilitas 
Dependabilitas identik dengan reliabilitas. Dalam penelitian ini 
dependabilitas di bangun sejak dari pengumpulan data dan analisis data 
lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam 
pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai pemilihan kasus 
dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan pengembangan kerangka 
konseptual 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau 
keabsahan deskriptif dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan 
peneliti ini dibandingkan dengan menggunakan teknik, yaitu: 
mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan kepada promotor atau 
konsult an sejak dari pengembangan desain, menyusun ulang fokus, 
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penentuan konteks dan narasumber, penetapan teknik pengumpulan 


























 TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdiri Sekolah 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SD IT Hamas Stabat di jalan Sei Batang 
Serangan No 04 Kwala Bingai Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. SD IT 
Hamas berdiri dalam naungan yayasan Al-Maksum Stabat, yayasan Al-Maksum 
stabat berdiri pada tahun 2004. Sekolah yang pertama kali dibuka yakni Madrasah 
Aliyah (MA) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), selanjutnya pada tahun 
2007 dibuka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), selanjutnya pada tahun 2010 di bangun Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SD IT). 
Kepala sekolah pertama SD IT Hamas Stabat dipegang oleh bapak kepala 
yayasan yakni Drs. H. Akhmad Julham, Mpd, MM sampai pada tahun 2012, pada 
tahun 2012 diserahkan kepada bapak Riza Azhari, S.pd. Program Tahsin Tilawah 
dan tahfidz Al-Qur‟an sudah diterapkan sejak awal dibentuknya SD IT  Hamas 
Stabat dan menjadi target utama  program di SD IT Hamas Stabat.  
Sejak 2015 diterapkan kelas berbayar atau yang disebut kelas eksklusif 
dengan sarana prasarana yang lebih dibanding kelas regular yakni ada pendingin 
AC dan sarana prasana lain, bagi siswa yang kurang mampu diberikan beasiswa  






2. Visi dan Misi Sekolah. 
a. Visi. 
Sekolah terunggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa. 
b. Misi. 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan model pendekatan 
kontekstual 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga sekolah 
4) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 
sehingga dapat  dikembangkan secara optimal. 
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga 
budaya bangsa sehingga menjadi kearifan bertindak. 
6) Menerapkan manejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah 
c. Indikator 
1) Unggul dalam disiplin akhlak dan kepedulian sosial 
2) Unggul dalam perolehan nilai ujian akhir 
3) Unggul dalam persaingan melanjutkan kejenjang pendidikan diatasnya 
4) Unggul dalam prestasi kevakapan hidup 




3. Profil Sekolah 
Adapun Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Hamas Stabat dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
Identitas Sekolah : 
  Nama Sekolah : SD SWASTA HAMAS 
NSS : 102070204084 
NPSN : 10263525 
Status Sekolah : Swasta 
Bentuk Pendidikan : SD 
Alamat : Jln. Kwala Bingai 
RT : 0 
RW : 0 
Nama Dusun : 
 Desa/Kelurahan : Kwala Bingai 
Kode Pos : 20814 
Kecamatan : Kec. Stabat 
Kabupaten/Kota : Kab. Langkat 
Propinsi : Prop. Sumatera Utara 
Nomor Telepon : 85260708107 
Nomor Fax : - 
Email : sdsalmaksum@gmail.com 
Website : http://www.lemdikalmaksum.sch.id 
SK Pendirian Sekolah : AHM-3390.AH01.04 
Tanggal SK Pendirian : 2012-02-17 
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SK Izin Operasional : 421.9/2598.1/2011 
Tanggal SK Izin 
Operasional : 2011-08-21 
SK Akreditasi : 
 Tanggal SK Akreditasi : 
 Nama Bank : SUMUT 
Cabang/KCP/Unit : Stabat 
Nomor Rekening : 3,1102E+13 
Rekening Atas Nama : SDIT HAMAS 
Nama Kepala Sekolah : RIZA AZHARI 
 
4. Keadaan Sarana Prasarana 
SD IT Hamas Stabat mempunyai sarana dan prasarana yang cukup 
lengkap untuk proses pembelajaran. Data dibawah ini berisikan tentang keadaan 
sarana dan prasarana yang ada di SD IT Hamas Stabat 
Tabel 1 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
Jenis Prasarana Kepemilikan Nama 
Kamar mandi /WC siswa 
laki-laki 
1 Ruang Kamar mandi siswa 
Kamar mandi /WC Guru laki 1 Ruang Kamar Mandi Guru 
Ruang UKS 1 Ruang Kesehatan 
Ruang Ibadah 1 Ruang Ibadah/Mushollah 
Ruang teori/Kelas 1 Ruang Guru 
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Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Kepala Sekolah 
Laboraturium IPA 1 Ruang Laboraturium 
Ruang Perpustakaan 1 Ruang Perpustakaan 
Ruang Teori/ Kelas 1 Ruang Kelas 4 A 
Ruang Teori/ Kelas 1 Ruang Kelas 1 B 
Ruang Teori/ Kelas 1 Ruang Kelas 2 A 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 3 B 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 5 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 6 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 4 B 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 1 A 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 3 A 
Ruang Teori/Kelas 1 Ruang Kelas 2 B 
Ruang Olahraga 1 Ruang Olahraga 
Gudang 1 Ruang Gudang 
 
5. Keadaan Guru  
Dalam kegiatan proses pembelajaran maka dibutuhkan adanya tenaga 
kependidikan yang profesional sesuai dengan bidangya, sehingga para siswa 




Data Guru dan Mata Pelajaran
75
 
NO NAMA MATA 
PELAJARAN 
KELAS KET 
1 Riza Azhari, S.Pd B. Indonesia IV-V Ka SDIT 
2 Ayu Intan Zahrina Guru Kelas II - 
3 Julisa Amelia Guru Kelas IV - 
4 Zainab, S.Pd Guru Kelas V - 
5 Khairul Layail Bahasa Arab I-VI - 
6 Dedi Siswanto, S.Pd Guru Kelas VI - 
7 Tika Efira Sari Guru Kelas II - 
8 Aulianti, S.Pd Guru Kelas IV - 
9 Putri Sri Rezeki, S.Pd Guru Kelas II - 
10 Aswita, S.Pd Guru Kelas V - 
11 Annisa Khairani Guru Kelas IV - 
12 Adelina Kurniati, S.Pd Guru Kelas I - 
13 Erpiya Ningsih, S.Pd Guru Kelas III - 
14 Rudang Mayang Sari M, 
S.Pd.I 
Guru Kelas II - 





16 Nur Astuti, S.Pd Guru Kelas III - 
17 Alvura Hayati, S.Pd.I Bahasa Arab II, VI - 
18 Dicky Ramadhan Tata Usaha - - 
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6. Struktur Organisasi Yayasan dan Sekolah 
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Afrizal Khan, S.Kom.,MM 
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Nur Astuti, S.Pd 
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B. Temuan Khusus. 
1. Pelaksanaan kegiatan Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an di SD IT 
Hamas Stabat 
Dalam implementasi program tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an 
terdapat beberapa langkah langkah, tujuan dan metode  didalam  
pembelajarannya, diantaranya yakni: 
a. Dasar, Tujuan Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an. 
Tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an  dilaksanakan pada setiap hari 
yang dibina oleh wali kelas masing-masing, pada dua jam pertama 
pembelajaran, dan senin sampai kamis dibina oleh guru khusus tahfidz Al-
Qur‟an dikelas yang khusus pula diwaktu dua jam pertama, kelas khusus 
ini diikuti oleh siswa-siswa yang sudah mampu membaca dan menghafal 
dengan baik. 
Untuk tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an ini sudah dilaksanakan 
dari awal berdirinya SD IT Hamas Stabat dan program inilah yang menjadi 
program unggulan dibanding Sekolah Dasar lain. Dasar program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an ini ialah  pola pendidikan Islam yang 
sebenarnya diawali dengan pendidikan Al-Qur‟an. Hal ini disampaikan 
oleh Kepala Sekolah dalam sebuah wawancara dengan peneliti: 
 Ini emang dasarnya yang pertama kita lihat, pola pendidikan Islam 
yang sebenarnya itukan anak-anak diawali dengan pendidikan Al-Qur‟an. 
Kalau diingat pembesar-pembesar Islam, ulama-ulama terdahulu yang juga 
ahli dibidang lain ternyata pendidikan dasar mereka adalah Al-Qur‟an, 
itulah yang membuat kita mendasari jadikan tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an ini jadi basic utama anak-anak.78 
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 Program ini bertujuan agar anak-anak lebih dekat dengan Al-
Qur‟an, dan menjadikan anak-anak berakhlakul karimah, berakhlak sesuai 
Al-Qur‟an. Sebagaimana dijelaskan dalam hasil wawancara kepada Kepala 
Sekolah SD IT Hamas Stabat sebagau berikut: 
Tujuannya yang pasti yakni menjadikan anak-anak itu lebih dekat 
dengan Al-Qur‟an, 6 tahun mereka disini mereka harus lebih dekat dengan 
Al-Qur‟an dan itu harusnya menjadi basic mereka nanti ketika mereka 
dewasa.  Jadi target kita untuk punya anak- anak yang berakhlak karimah 
mau jadi apapun mereka itu akhlak Al-Qur‟an itu sudah tertanam sejak 
awal.
79
    
 
Dari pernyataan diatas dapat diindikasikan bahwasannya sekolah 
memiliki tujuan yang sangat luar biasa yakni dengan menjadikan Al-
Qur‟an sebagai basic ketika peserta didik dewasa, dan berakhlakul sesuai 
Al-Qur‟an, tujuan ini dapat dicapai dengan mengawali membaca dan 
memperbagus bacaan Al-Qur‟annya (Tahsin Tilawah) dan dengan cara 
menghafal Al-Qur‟an (Tahfidz). 
b. Manfaat Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an 
Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an terdapat nilai nilai agama 
Islam yang ditanamkan kepada peserta didik, didalam proses tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an itu mereka diingatkan tentang Al-Qur‟an, 
dan bagaimana dekat dengan Al-Qur‟an. Hal ini disampaikan oleh Kepala 
Sekolah dalam hasil wawancara sebagai berikut: 
Iya pasti, jadi kalau disini nilai-nilai keislaman yang pertama itukan 
mereka tidak sekedar tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an saja, disela-sela 
itu mereka juga diingatkan tentang Qur‟an, bagaimana lebih dekat dengan 
Qur‟an. Nilai nilai keIslaman yang lain itukan jelas sumbernya Al-Qur‟an, 
jadi semakin mereka dekat diawal mereka hanya sekedar membaca, 
menghafal sambil lebih dekat dengan Al-Qur‟an, tapi harapan kedepan ya 
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Manfaat Tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di sekolah tidak 
hanya membedakan sekolah SD IT dari sekolah SD lain, tetapi juga 
memilki manfaat kepada peserta didik. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd mengenai Manfaat Tahsin tilawah dan 
Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Manfaatnya yang pasti itu pertama keberkahan dari Allah, yang kedua 
memang itu menjadi nilai plus juga di SD kita  yang membuat kita berbeda 




Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah Guru Khusus Tahfidz 
Al-Qur‟an Bapak Safriyan mengenai Manfaat Tahsin tilawah dan Tahfidz 
Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Manfaat program tahfidz ini,  pertama anak-anak ini dengan umur 
yang masih muda ini menunjang kapasitas IQ mereka sebenarnya. Orang 
menghafal ini sebenarnya dia semakin daya ingatnya semakin tajam kan 
gitu itu dari segi daya ingat hafalan maupun pelajaran-pelajaran lain, 
kemudian manfaat dari tahfidz ini dengan banyaknya mereka menghafal 
insyaAllah kesucian mereka mudah-mudahan semakin terjaga. Mereka 
menghafal banyak istilahnya fadilah-fadilah ataupun kelebihan-kelebihan 
dari hafalan itu, membawa keberuntungan kepada mereka dan kepada 




Hasil wawancara peneliti dengan wali murid Ibu Nur Astuti mengenai 
Manfaat Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
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Sangat banyak Manfaatnya, pertama  anak yang tidak tahu apa-apa, 
tidak tahu mengaji menjadi paham, mengerti makhrajnya, panjang 




c. Proses Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an 
 Dalam proses pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an 
yang sangat berperan penting dalam program ini selain kepala sekolah 
yang membangun program dan guru yang menjalankan proses dari tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an inilah yang menjadi ujung tombak 
pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd mengenai peran guru dalam proses  Tahsin 
tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Peran guru itu sebagai ujung tombaknya kita, jadi  yang tahu persis 
yang mengoreksi bacaan anak itukan guru, makannya guru itu yang paling 
berperan justru. Kepala sekolah itu hanya mencanangkan program, tapi 
gurulah yang menjadi ujung tombaknya yang mendengar langsung dan 
mengevaluasi bacaan-bacaan anak, mengevaluasi target tahfidznya anak-




 Berdasarkan pemaparan diatas, bahwasannya diketahui begitu 
pentingnya guru dalam menjalankan proses pembelajaran tahsin tilawah 
dan tahfidz Al-Qur‟an. Kerena guru yang langsung berhadapan dengan 
anak-anak didik, guru yang langsung mendengarkan dan mengevaluasi 
tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an peserta didik 
 Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan murid 
didalam menjalankan program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an. 
Didalam proses pembelajaran di kelas II eksekutif dimulai dengan 
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membaca doa, selanjutnya guru memberikan yel yel dan menyanyi 
sebagai penyemangat untuk anak-anak, selanjutnya anak-anak diberikan 
tugas berupa soal-soal dan anak-anak disuruh mengerjakan soal-soal yang 
diberikan. Setelah itulah program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an 
dijalankan dengan satu per satu anak maju kedepan, sedangkan anak yang 
lain mengerjakan soal yang diberikan gurunya, ditengah proses 
pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an terdapat pemainan 
kecil agar anak-anak tidak bosan di dalam proses pembelajaran
85
 
Hasil wawancara peneliti dengan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an 
SD IT Hamas Stabat Bapak Safriyan mengenai proses pembelajaran  
Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Mereka inikan sebenarnya programnya program tahfidz, jadi sudah 
jelas mereka ini ada kebagi dua ini ada gelombang anak SD dan SMP, 
kalau anak SDnya dia khusus ayat-ayat pilihan, jadi per semester dua surat 
jadi ini kebetulan surat Al-Balad dan Al-Lail itu untuk yang anak SD. 
Kemudian untuk yang SMP dari juz 30 terus beranjak ke juz 1, ke 2, terus 





Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas II eksekutif  SD IT 
Hamas Stabat ibu Rudang Mayang Sari S.Pd.I mengenai proses 
pembelajaran  Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau 
mengungkapkan: 
Jadi  kalau pagi itu kami emang terbiasa punya 2 les pelajaran 
tahsin tilawah dan tahfidz. Tahsin tilawahnya itu biasanya ngaji lalu 
diperbaiki kata-katanya pada saat tilawah. Nah tahfidznya itu emang 
mereka setoran satu persatu ke wali kelasnya atau guru yang 
menggantikannya, jadi masing-masing anak  harus menyetorkan sampai 
mana hafalannya kemudian membaca tilawah sampai mana, jadi kalau 
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Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas V SD IT Hamas 
Stabat ibu Zainab S.Pd  mengenai proses pembelajaran  Tahsin tilawah 
dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Biasanya dimulai dari pagi hari, dimulai dari ayat-ayat pendek 
dibaca sampai dua ayat atau tiga surat,  baru dipanggil satu per satu 
tilawahnya dan tahfidznya. 
 
Proses tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an dilaksanakan di setiap 
kelas masing-masing dan bagi siswa yang sudah tinggi tingkatannya 
dilaksanakan di kelas khusus Tahfidz Al-Qur‟an. Sebagaimana hasil dari 
wawancara oleh mahasiswa kepada Bapak Kepala Sekolah SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd sebagai berikut: 
Di setiap kelas masing-masing yang dibimbing oleh wali kelasnya, 
bagi peserta didik yang sudah kelas tinggi tahfidznya baru ada ruaagan 




Dari pemaparan diatas proses pembelajaran Tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an dilakukan oleh guru kelas dan dilaksanakan di kelas 
masing-masing dan untuk tingkat khususnya oleh guru dan kelas yang 
khusus pula. Karena guru sangat berperan penting dan menjadi ujung 
tombak untuk keberhasilan program tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an. 
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d. Metode dan Strategi Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-
Qur’an di SD IT Hamas Stabat 
Dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan sangat 
diperlukan sesuatu metode yang disesuaikan kondisi  siswa, agar materi 
yang disampaikan dapat dipahami dan dimengerti oleh peserta didik di 
kelas. 
Apabila materi yang disampaikan dengan cara yang kurang tepat, 
dapat mengurangi pemahaman terhadap materi tersebut. Didalam 
pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an sebenarnya jyga 
menetapkan beberapa metode yang selama ini dipakai dalam 
penyampaianya, hanya saja selama yang saya observasi metode yang 
paling mencolok yakni metode drill jadi seorang guru membaca surat 
yang ingin di hafal dan selanjutnya siswa menyimak bacaan guru 
selanjutnya siswa menirukan bacaan guru secara berulang-ulang hingga 
hafal. Apabila tahsin tilawahnya selama observasi menggunakan metode 
maju satu per satu ke depan selanjutnya dibimbing oleh guru, apabila 
salah guru mengajarkan dan membimbing siswa agar benar bacaannya, 




Hasil wawancara peneliti dengan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an 
SD IT Hamas Stabat Bapak Safriyan mengenai Metode pembelajaran  
Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
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Sebenarnya kalau metode bisa dibilang, cemana kita bilang ya. 
Tidak ada tertentu, cuman yang penting orang itu bacaannya udah bagus 
kan gitu, kemudian hafalannyalah yang diperkuat. Jadi hafalan tadi 





Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas II eksekutif  SD IT 
Hamas Stabat ibu Rudang Mayang Sari S.Pd.I mengenai metode 
pembelajaran  Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau 
mengungkapkan: 
Metodenya sama semuanya masing-masing setoran ke guru 
dikelasnya masing-masing, tapi biasanya di wali kelasnya yang buat gaya 
masing-masing, kami dikelas 2 eksekutif itu biasanya kami hidupkan dulu 
murotal dengan ciri khas Muhammad Toha, jadi nadanya nada si Toha 
sehingga  anak-anak kalaupun menghafalkan lantunan tahfidz Qur‟an 
mereka menggunakan gaya lagunya yang kayak gitu, jadi pertama kali 





Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas V SD IT Hamas 
Stabat ibu Zainab S.Pd  mengenai metode pembelajaran  Tahsin tilawah 
dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
kalau metode khususnya itu ya memanggil siswanya satu per satu 
cara belajarnya seperti itu, satu per satu di panggil ke depan itulah 
metodenya tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di panggil satu per satu.92 
 
Hasil wawancara peneliti murid   Kelas V SD IT Hamas Stabat 
Khairin Shadrina mengenai metode pembelajaran  Tahsin tilawah dan 
Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
dikasih tahu panjang pendeknya, dikasih tahu dengungnya kalau 
dikelas khusus kadang-kadang sama-sama kadang-kadang sendiri-sendiri
93
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 Wawancara dengan guru khusus Tahfidz Al-Qur‟an SD IT Hamas Stabat  
Safriyan tanggal 22 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB 
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 Wawancara dengan wali kelas II eksekutif SD IT Hamas Stabat  Rudang 
Mayang Sari S.Pd.I tanggal 23 Maret 2017 Pukul 11.39 WIB 
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 Wawancara dengan wali kelas V SD IT Hamas Stabat  Zainab S.Pd  tanggal 3 




Dari keempat hasil wawancara peneliti dengan guru Tahsin 
Tilawah dan Thafidz Al-Qur‟an Khusus,  guru wali kelas masing-masing 
kelas dan juga hasil observasi terhadap pembelajaran tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an menyimpulkan  bahwa metode yang digunakan hampir 
sama semua yakni drill, dan menggunakan metode Thariqatu Takriry al-
Qiraati al-Juz‟i. Yang dimaksud dengan Thariqatu takriry al-Qiraati al-
Juz‟i.disini adalah membaca ayat-ayat yang akan dihafal berulang kali, 
frekuensi pengulangan tersebut dapat bervariasi (7 kali, 11 kali, 15 kali, 21 
kali, atau lebih). Metode yang digunakan oleg guru sesuai dengan keadaan 
siswa pada waktu proses pembelajaran. 
Strategi juga tidak kalah penting di dalam keberhasilan proses 
pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an ini. Setiap guru 
memiliki strategi yang berbeda untuk menghadapi  siswa-siswa agar tidak 
bosan dan  serius dalam mengikuti proses pembelajaran tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an. 
 Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas V SD IT Hamas 
Stabat ibu Zainab S.Pd  mengenai Strategi pembelajaran  Tahsin tilawah 
dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Strateginya itu supaya anak-anak tidak boring ya tidak kita 
paksakan  anak-anak itu harus hafal berapa ayat, tapi harus kita patokkan 
gak banyak-banyak sih nyambung ayat-ayatnya itu, misalnya hari ini 
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  Wawancara dengan murid kelas V Sd IT Hamas Stabat Khairin Shadrina 
tanggal 3 Mei 2017 Pukul  11.06. 
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 Wawancara dengan wali kelas V SD IT Hamas Stabat  Zainab S.Pd  tanggal 3 
April 2017 Pukul 10.35 WIB 
60 
 
Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas II eksekutif  SD IT 
Hamas Stabat ibu Rudang Mayang Sari S.Pd.I mengenai Strategi 
pembelajaran  Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau 
mengungkapkan: 
Strateginya sambil bermain-main  jadi anak-anak  boleh sambil 
lari-lari, boleh sambil makan, tapi terus  ngikutin tohanya baca atau 
biasanya kami kayak main terching gitu sambil anak-anak bacakan 




 Dari hasil wawancara diatas bahwa strategi yang digunakan agar 
anak-anak tidak bosan dengan cara tidak terlalu memaksakan anak di 
dalam menghafal dan strategi belajar sambil bermain juga diterapkan agar 
anak-anak tidak bosan. 
Dari hasil observasi di kelas IV  dan kelas II guru tidak terlalu 
menggunakan stategi dalam pembelajaran tahsin tilawah sebab yang 
peneliti lihat  hanya menggunakan metode siswa yang membaca apabila 
ada kesalahan guru membimbing dan membacakan yang benar serta 
memberi tahu hukum-hukum bacaan yang dibaca, strateginya agar murid 
tetap fokus dan tetap semangat dalam membaca digunakan permaianan 
kecil ditengah-tengah pembelajaran, dan untuk mengeluarkab suara siswa 
agar kuat guru juga mengajarkannya dengan suara kuat agar murid  juga 
ikut besemangat dalam membaca dan menghafalnya.
96
 
Jadi dari hasil observasi dan wawancara menyimpulkan bahwa 
setiap guru memliki strategi yang berbeda yang diterapkan kepada siswa-
siswanya sesuai dengan kondisi siswanya pada saat pembelajaran. 
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 Wawancara dengan wali kelas II eksekutif SD IT Hamas Stabat  Rudang 
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e. Target dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) Dalam 
Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an 
Target dan KKM pada program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an berguna sebagai acuan keberhasilan program ini, sehingga apabila 
target tidak tercapai kepala sekolah dan guru dapat mengevaluasi proses 
pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an. 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah   SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd mengenai target pembelajaran  Tahsin 
tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Target kita sebodoh-bodohnya setelah tamat dari sekolah ialah 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, tapi sebaik-baiknya 
anak kita sudah mampu mengahafal Al-Qur‟an 3 juz.97 
 
Hasil wawancara peneliti dengan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an 
SD IT Hamas Stabat Bapak Safriyan mengenai target dan KKM 
pembelajaran  Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau 
mengungkapkan: 
Sebenarnya kalau bisa emang ya sekolah ini targetnya  kalau bisa 
selesai, cuman kan sesuai kemampuan orang ini  karna masalah hafalan ini 
tidak bisa kita paksakan emang target per harinya itu minimal 1 halaman, 
kalau bisa , karena kan standar 1 halaman itu kan dia ada 6 ayat, 5 ayat, 
kadang kemampuan orang ini karena anak-anak ini masih baru menghafal 
ini belum terlalu mahir x terbataslah, sesuai kemampuan orang ini ya 
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 Wawancara dengan wali kelas V SD IT Hamas Stabat  Zainab S.Pd  tanggal 3 
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Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas V SD IT Hamas 
Stabat ibu Zainab S.Pd  mengenai target dan KKM pembelajaran  Tahsin 
tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Ada, kelas satu itu sampai Iqra‟ 3,  kelas dua  iqra‟ 4, terus kelas 
tiga sampai iqra‟ 6, jadi kelas 4 sudah Al-Qur‟an. Kalau tahfidznya ada 
tersendiri, kalau dari kelas satu itu khusus kelas eksekutifnya dia dari surat 





Dari kesimpulan dari hasil wawancara diatas bahwa sekolah 
menetapkan target dalam program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an, 
tetapi pihak sekolah juga tidak terlalu memaksakan target yang ingin 
dicapai karena semua siswa beda daya ingat dan daya tangkapnya, dan 
siswa masih anak-anak jadi mereka banyak kurang berkonsentrasi dalam 
belajar tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an ini. 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah   SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd mengenai evaluasi pembelajaran  Tahsin 
tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Kita punya lembar evaluasi, jadi setiap hari anak itu punya daftar 
setoran yang harus mereka isi sama gurunya sampai mana pencapaian 
tahfidz mereka dan mereka sudah baca Al-Qur‟an atau belum. Itu ada 
lembar evaluasinya yang dipegang oleh wali kelas masing-masing
100
 
Dari hasil wawancara  siswa memiliki lembar evaluasi yang 
diberikan sekolah untuk menilai daftar hafalan yang sudah dihafal oleh 
siswa dan sudah sampai mana membaca iqra‟ atau Al-Qur‟annya. 
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2. Penghambat dan Permasalahan dalam kegiatan Tahsin Tilawah dan 
Tahfidz Al-Qur’an 
Secara umum, kegiatan tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an di 
SD IT Hamas Stabat bisa dikatakan baik, baik dari segi persiapan dan 
pelaksanaannya. Sebagaimana dari hasil observasi yang dilakukan di 
kelas II, IV, VI persiapannya dimulai dengan do‟a dan membaca surat-
surat pendek secara bersamaan, dengan games konsentrasi, dengan 
menanyakan sholat subuh tidak tadi pagi, dan memberikan motivasi-
motivasi kepada peserta didik. Dalam pelakasanaanya guru memberikan 
siswa pekerjaan seperti soal, nyatat, dan mengulang hafalannya masing-
masing agar siswa yang menyetor ke depan tidak diganggu oleh teman-
temannya. Tetapi masa anak-anak adalah masa bermain yang menjadi 
penghambat kurangnya konsentrasi dan tidak terlalu serius dalam belajar 
tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an. Apabila untuk  peralatan tidak ada 
yang digunakan hanya lewat handphone anak-anak mendengarkan 
murottal Al-Qur‟an dan siswa mengikutinya, selebihnya hanya 
menggunakan media Iqra‟ dan Al-Qur‟an saja.101 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah   SD IT Hamas 
Stabat Bapak Riza Azhari S.Pd mengenai hambatan dalam pembelajaran  
Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Tidak terlalu banyak sebenarnya, faktor penghambat yang pertama 
itu emang semangat anak yang biasanya didasari dari semangat orang tua, 
jadi orang tua kalok tidak bersemangat jadi anak juga tidak bersemangat 
membaca dan menghafal. 
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 Hasil lapangan di kelas  II, IV, VI  tanggal 19 Maret, 10, 11, 13 April 2017 
Pukul  7.30 WIB 
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Hasil wawancara peneliti dengan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an 
SD IT Hamas Stabat Bapak Safriyan hambatan dalam  Tahsin tilawah dan 
Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Yang menghambat mereka maunya  kalaupun saya tidak dihadapan 
mereka karenakan saya 1 jam saja perharinya, ada emang maunya  guru 
yang memantau terus tentang hafalan mereka itu, karena namanya masih 
anak-anak masih mau banyak mainnya kan gitu, kalu tidak di pantau nanti 
mau main aja, jadikan kalau dipantau ada yang menegur istilahnya 
hafalannya diulang senantiasa, karena hafalan itu kalau jarang diulang mau 
dia lupa. 
 
Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas II eksekutif  SD IT 
Hamas Stabat ibu Rudang Mayang Sari S.Pd.I mengenai hambatan dalam  
Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Yang menghambat secara signifikan tidak ada, biasanya anak-anak 
itu agak-agak malas kalau disuruh nyetor, tapi kalau sudah nyetor-nyetor 
itu biasanya banyak-banyak. Ada yang cengar cengir aja. Jadi biasanya 
yang menghambat itu adalah anak-anak rajinnya menghafal itu hanya 
disekolah karna kami tagih, tapi kalau dirumah mereka sama sekali tidak 
menghafal, ada juga sih beberapa orang tua yang emang bantu mengulang 
hafalannya dirumah, tapi ada sebagian orang tua yang tidak mengulangi 
hafalan anak-anaknya dirumah. 
 
Hasil wawancara peneliti dengan wali  Kelas V SD IT Hamas 
Stabat ibu Zainab S.Pd  mengenai hambatan dalam pembelajaran  Tahsin 
tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
ya kembali ke orang tuanya, tidak ada  pengulangan dari orang 
tuanya, tidak ada sarana prasarana menghambat karena sudah terpenuhi, 





Permasalan yang terjadi dalam proses pembelajaran tahsin tilawah 
dan tahfidz Al-Qur‟an juga menjadi penghambat di dalam proses 
pembelajaran, permasalahan yang terjadi itu sebagaimana diungkapkan 
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 Wawancara dengan wali kelas V SD IT Hamas Stabat  Zainab S.Pd  tanggal 3 
April 2017 Pukul 10.35 WIB 
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oleh wali kelas II eksekutif Ibu Rudang Mayang Sari S.Pd.I sebagai 
berikut : 
Biasanya anak-anaknya tidak ada suaranya,  pertamanya suaranya 




Hasil wawancara peneliti dengan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an 
SD IT Hamas Stabat Bapak Safriyan permasalahan dalam  Tahsin tilawah 
dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan: 
Pertama  sebenarnya karena emang anak-anak ini masih 
dikatagorikan anak-anak masih banyak bermainnya, bisa dibilang 
keseriusannya itu belum maksimal masih banyak mainnya. Tapi sambil 
mereka menghafal walaupun mereka ribut tetep kita pantau terus, 
kemudian dari segi hafalan mereka tetap melancarkan hafalan itu 
senantiasa walaupun banyak main saya perintahkan jangan sampai tidak 




Hasil wawancara peneliti dengan wali murid Ibu Nur Astuti mengenai 
Manfaat Tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an beliau mengungkapkan:  
Anak saya itu tidak dari dasarnya jadi agak sulit menghafal ayat-ayat 





Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD 
IT Hamas stabat menyimpulkan yang menjadi Penghambat dalam 
pelaksanaan SD IT Hamas Stabat sebagai berikut : 
 
 Pertama, faktor dukungan orang tua kepada peserta didik dalam 
program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an, apabila orang tua 
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 Wawancara dengan guru khusus Tahfidz Al-Qur‟an SD IT Hamas Stabat  
Safriyan tanggal 22 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB 
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 Wawancara dengan Wali Murid SD IT Hamas Stabat Inu Nur Astuti tgl 3 Mei 
2017 pukul 11.30 
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memberikan semangat kepada siswa maka siswanya pun akan tertular 
semangatnya dari orang tua. 
 Kedua, kurang adanya guru yang memantau hafalan siswa, 
namanya menghafal syaratnya harus diulang-ulang, jadi guru harus 
memantau dan mengulan-ulang hafalan siswa. 
 Ketiga, Kurangnya pengulangan dari orang tua dirumah dan 
kurangnya mengulang pelajaran tahsin tilawah dirumah sehingga siswa 
hanya menghafal dan memperbaiki bacaan hanya disekolah tetapi dirumah 
tidak ada. 
 Keempat, Suara siswa yang semakin lama semakin pelan menjadi 
penghambat guru untuk mendengarkan dengan jelas apa yang 
diucapkannya. 
 Kelima, masih kurangnya konsentrasi dari siswa dan tidak ada 
keseriusan siswa dalam pembelajaran karena mereka masih dalam tahap 
anak-anak yang tingkat bermainnya masih tinggi. 
C. Pembahasan. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap implementasi program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di SD 
IT Hamas Stabat, telah menerapkan proses pembelajaran tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an dari awal dibentuknya Sekolah SD IT hamas Stabat dan 




Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, 
wawancara, studi dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data 
yang dibutuhkan untuk  penelitian. Data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh 
peneliti sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya 
peneliti akan membahasnya. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an di 
SD IT Hamas Stabat 
Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di SD IT Hamas Stabat, peneliti 
menggunakan pendekatan di anataranya adalah metode observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi. Berikut ini beberapa bentuk 
pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di SD IT 
Hamas Stabat : 
a. Tujuan Pembelajaran  Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an di 
SD IT Hamas Stabat 
Melalui observasi yang dilakukan peneliti memperoleh 
informasi bahwa pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an 
yaitu suatu proses yang bertujuan untuk memperdalam teori AL-
Qur‟an yang berhubungan dengan tajwid, dan makhorijul huruf. 
Dari hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah di SD IT Hamas 
Stabat disimpulkan bahwasanya ingin menjadikan anak-anak didik 
lebih dekat dengan Al-Qur‟an, menjadikan Al-Qur‟an sebagai basic 
utama anak-anak ketika dewasa dan menjadikan anak-anak 
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berakhlakul karimah dan beraklakul Qur‟ani untuk ditanamkan sejak 
awal. 
b. Manfaat  Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an di 
SD IT Hamas Stabat. 
Menurut hasil Observasi dan wawancara manfaat dari tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an yakni: 
1) Manfaat tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an agar mereka 
selalu diingatkan dengan Al-Qur‟an, lebih dekat dengan 
Al-Qur‟an. Karena nilai-nilai keislaman yang lain itukan 
sumbernya Al-Qur‟an. 
2) Manfaat tahfidz Al-Qur‟an dan Tahsin tilawah yakni 
menunjang kapasitas IQ dan mempertajam daya ingat 
terhadap pelajaran-pelajaran lain dan hal-hal lain, 
membawa keberuntungan dan menjaga kesucian diri 
mereka dan orang tua siswa. 
3) Manfaat tahsin tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an yakni 
mereka jadi tahu cara membaca yang baik dan benar, dapat 
mengurangi kesalahan membaca Al-Qur‟an. 
c. Metode Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur’an di 
SD IT Hamas Stabat 
Menurut hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru wali 
kelas dan guru khusus tahfidz Al-Qur‟an dapat disimpulkan metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz 
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Al-Qur‟an dengan menggunakan beberapa metode yang digunakan 
ketika berlangsung yaitu sebagai berikut: 
1) Metode Drill 
Metode drill yaitu metode  latihan, latihan dalam 
pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an yaitu 
dipimpin oleh guru diikuti oleh siswa. Latihan tersebut diulangi 
beberapa kali hingga siswa memebaca dan menghafalkan dengan 
lancar dan benar. 
2) Klasikal Baca Simak 
Metode klasikal baca simak ini hampir sama dengan 
metode drill, yang mana guru memberikan latihan dalam 
pembelajaran tahsin Tilawah. Hanya saja jika metode ini bisa 
diterapkan guru yang baca siswa yang menyimak, begitu juga 
sebaliknya siswa yang baca dan guru yang menyimak bacaan 
siswa. 
d. Target dan KKM Dalam Program Tahsin Tilawah dan Tahfidz 
Al-Qur’an 
Target dalam tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di SD IT  
Hamas Stabat ini ditentukan dari sekolah hanya saja siswa tidak terlalu 
di paksakan utnuk mencapai target yang diinginkan sekolah, karena 




e. Hambatan Dalam Proses  Pembelajaran Tahsin Tilawah dan 
Tahfidz Al-Qur’an 
Berikut ini akan diuraikan hambatan-hambatanyang terjadi 
dalam proses pembelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an: 
1)  Faktor dukungan orang tua kepada peserta didik dalam program 
tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an, apabila orang tua memberikan 
semangat kepada siswa maka siswanya pun akan tertular 
semangatnya dari orang tua. 
2)  Kurang adanya guru yang memantau hafalan siswa, namanya 
menghafal syaratnya harus diulang-ulang, jadi guru harus 
memantau dan mengulan-ulang hafalan siswa. 
3)  Kurangnya pengulangan dari orang tua dirumah dan kurangnya 
mengulang pelajaran tahsin tilawah dirumah sehingga siswa hanya 
menghafal dan memperbaiki bacaan hanya disekolah tetapi dirumah 
tidak ada. 
4)  Suara siswa yang semakin lama semakin pelan menjadi 
penghambat guru untuk mendengarkan dengan jelas apa yang 
diucapkannya. 
5)  Masih kurangnya konsentrasi dari siswa dan tidak ada keseriusan 
siswa dalam pembelajaran karena mereka masih dalam tahap anak-
































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Bedasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di SD IT 
Hamas Stabat 
a. Tujuan Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an  
Menjadikan anak-anak didik lebih dekat dengan Al-Qur‟an, 
menjadikan Al-Qur‟an sebagai basic utama anak-anak ketika dewasa 
dan menjadikan anak-anak berakhlakul karimah dan beraklakul 
Qur‟ani untuk ditanamkan sejak awal, dan anak didik dapat membaca 
AL-Qur‟an dengan baik dan Benar. 
b. Metode Pembelajaran Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an di SD IT 
Hamas Stabat, yaitu sebagai berikut: 
1) Metode Drill 
2) Metode Klasikal Baca Simak 
c. Target dan KKM dari  Program Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-
Qur‟an di SD IT Hamas Stabat yaitu :  
Siswa diharapkan setelah tamat dari SD IT Hamas Stabat mampu 
membaca dengan baik dan benar dalam membaca Al-Qur‟an dan 




2. Hambatan dalam kegiatan Tahsin Tilawah dan Tahfidz Al-Qur‟an di SD 
IT Hamas Stabat, diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor dukungan orang tua kepada peserta didik 
b. Kurang adanya guru yang memantau hafalan siswa 
c. Kurangnya pengulangan dari orang tua dirumah 
d. Suara siswa yang semakin lama semakin pelan 
e. Masih kurangnya konsentrasi dari siswa dan tidak ada keseriusan 
siswa 
f. Ruangan dan fasilitas di sekolah yang kurang mendukung untuk 
pelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan dan data yang ditemukan, maka untuk 
meningkatkan pelaksanaan program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di SD 
IT Hamas Stabat, ada beberapa saran yang disampaikan kepada berbagai pihak 
yang terkait, antara lain: 
a. Kepala SD IT Hamas Stabat, hendaknya meningkatkan perhatian 
dan pengawasan terhadap program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an, agar program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an dapat 
meningkat kualitas programnya. 
b. Kepada kepala sekolah SD IT Hamas Stabat, hendaknya 
memberikan tanggung jawab kepada guru khusus atau leader untuk 
pelajaran tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an, agar peserta didik 
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mampu memaksimalkan program tahsin tilawah dan tahfidz 
Alqur‟an ini dengan guru yang profesional dibidangnya. 
c. Kepada kepala sekolah hendaknya menyediakan ruangan dan 
fasilitas untuk peserta didik untuk menjalankan program secara 
maksimal. 
d. Kepada guru-guru wali kelas SD IT Hamas Stabat, sebaiknya lebih 
meningkatkan kinerja sebagai seorang guru. Melasanakan tugas 
yang diberikan dengan bertanggung jawab yang efektif dan efisien, 
mengikuti pelatihan tahsin tilawah dan tahfidz AlQur‟an agar lebih 
banyak metode yang pas untuk digunakan dalam mengajar. 
e. Kepada siswa/i SD IT Hamas Stabat, diharapkan mampu menjadi 
peserta didik yang taat terhadap peraturan sekolah dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik, bersungguh-sungguh dalam belajar. 
f. Hendaknya sekolah memberikan motivasi kepada sekolah lain 
dalam menerapkan program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an, 














KEPALA SEKOLAH SD IT HAMAS STABAT 
 
1. Apa yang mendasari implementasi Program Tahsin Tilawah dan   tahfidz 
Al-Qur‟an di SD IT Hamas Stabat? 
2. Apakah tujuan yang ingin dicapai dari program tahsin tilawah dan tahfidz 
Al-Qur‟an? 
3. Adakah nilai-nilai agama islam yang ditanamkan pada program tahsin 
tilawah dan tafidz Al-Qur‟an? 
4. Kapan Program Tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an Ini diterapkan? 
5. Siapa sajakah yang terlibat dalam menerapkan program tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an? 
6. Apa peran guru, kepala sekolah dan tenaga kerja lainnya dalam penerapan 
program tahsin tilawah dan tahfidz ? 
7. Apa manfaat  yang diperoleh dari program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an bagi sekolah? 
8. Apa faktor yang mendukung proses dari implementasi program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
9. Apa faktor penghambat proses dari implemtasi program tahsin tilawah dan 
tahfidz Al-Qur‟an? 
10. Apakah ada target yang ingin di capai kepada peserta didik dalam progtam 
tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
11. Dimana program tahsin dan tahfidz dilakukan? 
12. Bagaimana cara pengurus mengetahui bahwa program ini berhasil? 
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13. Adakah pelatihan khusus sebelum mengajar tahsin tilawah dan tahfidz? 
INSTRUMEN WAWANCARA 
GURU  SD IT HAMAS STABAT 
1. Bagaimana proses pembelajaran murid dalam implementasi program 
tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
2. Permasalahan apa saja yang sering terjadi dalam proses pembelajaran? 
3. Apakah sekolah menetapkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) / target 
bagi peserta didik dalam program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
4. Metode apa saja yang diterapkan dalam program tahsin tilawah dan tahfidz 
Al-Qur‟an ini? 
5. Sejauh ini hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam program tahsin 
tilawah dan tahfidz ? 
6. Apakah manfaat implementasi program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an? 
7. Apa faktor yang mendukung program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an? 
8. Apa faktor yang menghambat program tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an? 
9. Adakah nilai nilai agama Islam yang ditanamkan pada program tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
10. Tahapan-tahapan dalam menjalankan program tahsin tilawah dan tahfidz 
Al-Qur‟an? 






MURID  SD IT HAMAS STABAT 
 
1. Tilawahnya sudah sampai mana? 
2. Hafalannya sudah sampai mana? 
3. Kapan belajar tahsin tilawah dan tahfidznya disekolah? 
4. Bagaimana cara gurunya ngajar tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di 
sekolah 
5. Dirumah tilawah dan tahfidznya diulang-ulang tidak? 
6. Enaknya belajar tahsin tilawah dan tahfidz ini apa? 
7. Susahnya belajar tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an ini apa? 
















MURID  SD IT HAMAS STABAT 
 
1. Apakah ibu tahu tentang program tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an di 
SD IT Hamas Stabat 
2. Apa manafaat yang ibu rasakan setelah anak-anak belajar tahsin dan 
tahfidz Al-Qur‟an? 
3. Apakah ibu sering mengulang bacaan Al-Qur‟an dan hafalannya kepada 
anak? 
4. Apa hambatan anak dalam belajar tahsin tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 
5. Apa yang mendukung anak dalam belajar tahsin tilawah dan tahfidz Al-
Qur‟an? 
6. Sejauh ini hasil yang sudah dicapai anak dalam tahsin tilawah dan tahfidz 
Al-Qur‟an? 
7. Adakah nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik dalam tahsin 
tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an? 










WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
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